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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap pustakawan 
terhadap minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Datokarama 
Palu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang menjadi 
pemustaka UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 81 responden menggunakan 
Google Form dan dianalisis dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sikap pustakawan berpengaruh signifikan 
terhadap minat kunjung pemustaka. Nilai korelasi antara sikap pustakawan 
dan minat kunjung pemustaka tergolong lemah (5,7%) tetapi positif, yang 
berarti semakin baik sikap pustakawan, maka semakin tinggi pula minat 
kunjung pemustaka. Uji hipotesis memperlihatkan bahwa thitung (2,191) lebih 
besar dari ttabel (1,990), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Temuan ini 
menegaskan adanya pengaruh signifikan sikap pustakawan terhadap 
minat kunjung pemustaka. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya 
pustakawan untuk mengembangkan sikap positif dan ramah dalam 
pelayanan serta melaksanakan program pendidikan pemakai guna 
membantu pemustaka memanfaatkan layanan perpustakaan secara 
optimal. 
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Library Users 

 This study aims to examine the influence of librarians' attitudes on visitors' 
interest in using the UPT Library of UIN Datokarama Palu. The research 
employed a quantitative approach with a correlational design. The 
population consisted of students who were users of the UPT Library of UIN 
Datokarama Palu. Data were collected through questionnaires distributed 
to 81 respondents via Google Forms and analyzed using SPSS version 25. 
The findings reveal that librarians' attitudes significantly influence visitors' 
interest. The correlation between librarians' attitudes and visitors' interest 
was weak (5.7%) but positive, indicating that the better the librarians’ 
attitudes, the higher the visitors’ interest. Hypothesis testing showed that 
the t-value (2.191) exceeded the t-table value (1.990), leading to the 
rejection of H0 and acceptance of H1. This confirms a significant effect of 
librarians' attitudes on visitors’ interest. The implications of this study 
suggest that librarians should foster positive and friendly attitudes when 
providing services and implement user education programs to help visitors 
optimize library resources. 
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1. Pendahuluan 

Keberadaan perpustakaan di suatu instansi pendidikan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pemenuhan ilmu pengetahuan dan informasi terutama informasi yang berhubungan 
dengan penelitian. Perpustakaan pada umumnya merupakan sebuah tempat yang berisi bahan 
pustaka berupa buku atau lainnya yang digunakan sebagai sarana pembelajaran atau mencari 
informasi yang diinginkan oleh pemustaka.  

Di dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan, Bab 1 pasal 1 ayat 1 dan pasal 3 menyebutkan perpustakaan adalah institusi 
pengolah koleksi, karya tulis, karya cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 
para pemustaka. Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, informasi, dan 
rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa (Perpustakaan Nasional, 
2007). Dari undang-undang tersebut dapat diketahui bahwa keberadaan suatu perpustakaan 
sangat penting bagi suatu institusi pendidikan, karena peran perpustakaan sebagai penyedia 
informasi sangat dibutuhkan untuk pendidikan dan penelitian. 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah perpustakaan dapat dilihat dari tingkat minat kunjung 
pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan tersebut. Oleh karena itu yang menjadi 
salah satu kunci keberhasilan dari perpustakaan adalah minat kunjung pemustakanya. Menurut 
Slameto, mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015, hlm. 180). Minat kunjung ke 
perpustakaan dapat diartikan suatu dorongan atau keinginan dari dalam diri seseorang dan tanpa 
paksaan untuk datang ke perpustakaan. 

Menurut data dari United Nations Educational, Scientific and Cultural Oraganization (UNESCO), 
menyebutkan bahwa Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya minat baca 
sangat rendah. Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001% artinya 
minat baca di Indonesia sangat memprihatinkan. Dari 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang 
rajin membaca (AO, 2022). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
perpustakaan di Indonesia pada saat ini dapat digolongkan rendah. Minat kunjung pemustaka 
untuk datang ke perpustakaan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, menurut Dahlan dalam 
Muhtadien ada beberapa faktor yang membuat pemustaka betah berkunjung ke perpustakaan 
yaitu, a) ruangan yang nyaman, b) keadaan ruangan yang memadai, c) keadaan lingkungan 
sosial yang kondusif, dan d) pelayanan yang diberikan (Muhtadien & Krismayani, 2019, hlm. 4). 

Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka adalah pelayanan pustakawan terhadap pemustaka. 
Hal tersebut menginformasikan bahwa etika dari seorang pustakawan dapat mempengaruhi 
kualitas dari pelayanan perpustakaan. Etika profesi pustakawan sudah diatur dalam kode etik 
yang dikenal dengan Kode Etik Pustakawan (KEP). Di dalam kode etik pustakawan dijelaskan 
beberapa sikap dasar yang harus ada dalam diri seorang pustakawan. Kode etik pustakawan 
juga memberikan penjelasan tentang sikap-sikap dasar yang harus dimiliki pustakawan dalam 
menjalin hubungan dengan sesama pustakawan, pemustaka, dan masyarakat. 

Sikap dari pustakawan merupakan perilaku dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
Apakah pustakawan tersebut memberikan perilaku yang ramah, sopan, murah senyum, sabar, 
atau malah bersikap sebaliknya. Pustakawan merupakan penentu utama dari kualitas sistem 
pelayanan yang diberikan perpustakaan. Sikap pustakawan dalam memberikan pelayanan 
kepada pemustaka dapat mempengaruhi tingkat kunjung pemustaka di perpustakaan. 

Untuk dapat menjalin hubungan yang baik dengan pemustaka, seorang pustakawan harus dapat 
menerapkan sikap yang baik dalam melakukan pelayanan. Semakin baik sikap seorang 
pustakawan yang bertugas akan memberi dampak yang baik pula bagi pemustaka. Tujuan 
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penerapan sikap dasar oleh pustakawan dalam melayani pemustaka adalah untuk 
menumbuhkan sikap kepercayaan pemustaka terhadap pustakawan. Menurut Suwarno dalam 
Mutmainah, Sikap percaya tersebut dapat dilihat dari minat kunjung pemustaka dalam 
memanfaatkan fungsi perpustakaan, yaitu sebagai pusat sumber informasi dan penelitian 
(Mutmainah & Husna, 2016, hlm. 2). 

UIN Datokarama Palu merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang berada di kota Palu, 
Sulawesi Tengah. Ada banyak fasilitas yang diberikan oleh perguruan tinggi ini yang dapat 
menunjang potensi mahasiswanya, salah satunya adalah perpustakaan. Melalui perpustakaan 
mahasiswa dapat mengakses informasi yang diinginkan untuk mengerjakan tugas dari dosen 
atau mencari referensi untuk penelitian. Seorang pustakawan yang merupakan penggerak dari 
pelayanan di perpustakaan harus mencerminkan sikap yang baik dalam melayani pemustaka 
agar para pemustaka dapat merasa nyaman saat berada di perpustakaan. Suherman dalam 
mutmainah, mengatakan bahwa minat kunjung siswa yang berubah menunjukan bahwa sikap 
pustakawan secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku pemustaka untuk 
mengunjungi perpustakaan. Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti topik mengenai 
pengaruh sikap pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka di UPT perpustakaan UIN 
Datokarama Palu. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Pengertian Sikap 

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia kata sikap dapat diartikan sebagai perbuatan dan 
sebagainya yang berdasarkan pada pendirian atau keyakinan (KBBI Daring, t.t.-b). Sedangkan 
menurut beberapa ahli, menurut Damianti dalam Annisawati sikap merupakan suatu ekspresi 
perasaan seseorang yang merefleksikan kesukaan atau ketidaksukaan terhadap suatu objek 
(Annisawati & Ayuninda, 2019, hlm. 4). Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian sikap adalah suatu bentuk perilaku baik itu positif maupun negatif dari seseorang 
terhadap suatu objek. 

Menurut yuniarti dalam annisawati, sikap memiliki tiga komponen, yaitu kognitif (pengetahuan), 
afektif (emosi, perasaan) dan konatif (Tindakan). Ketiga komponen tersebut secara bersama-
sama membentuk sikap yang utuh (total attitude) yaitu sebagai berikut: 

2.1.1. Kognitif 

Kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai hal-hal yang berlaku atau hal-hal yang benar 
bagi objek sikap. Sekali kepercayaan tersebut telah terbentuk, ia akan menjadi dasar seseorang 
mengenai hal-hal yang dapat diharapkan dari objek tertentu. 

2.1.2. Afektif 

Afektif berkaitan dengan masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. 
Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki objek tertentu. 

2.1.3. Konatif 

Komponen konatif atau komponen perilaku dalam struktur sikap menunjukan perilaku atau 
kecenderungan berperilaku dengan yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap 
yang dihadapi (Annisawati & Ayuninda, 2019, hlm. 4). 

2.2. Pustakawan 

Suatu perpustakaan memiliki tenaga penggerak yang berfungsi sebagai tenaga pengelola dan 
melayani informasi pengunjung. Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan. Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dalam 
pasal 1 ayat (8) dijelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 
diperoleh melalui Pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Perpustakaan 
Nasional, 2007). 

Menurut Lasa dalam Mutmainah, pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan, yang memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga 
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induknya, berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya dari hasil 
pendidikan (Mutmainah & Husna, 2016). Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
pustakawan adalah orang yang bertugas untuk mengelola sebuah perpustakaan agar dapat 
melakukan pelayanan informasi kepada pemustaka, berdasarkan ilmu yang didapatkan melalui 
Pendidikan. Sikap-sikap dan etika yang tertulis dalam Kode Etik Pustakawan berguna untuk 
memberikan layanan yang terbaik kepada pemustaka. Salah satu manfaat dari pustakawan 
menerapkan kode etik yaitu meningkatkan minat kunjung pemustaka. 

Sikap pustakawan merupakan perilaku yang ditunjukan pustakawan dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka di sebuah perpustakaan. Dalam Kode Etik Pustakawan Tahun 
2006 pasal 3 tentang Sikap Dasar Pustakawan, seorang pustakawan harus memiliki sikap-sikap 
dasar yaitu: 

2.2.1 Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 

2.2.2 Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan berkewajiban 
mengikuti perkembangan. 

2.2.3 Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan tugas profesi. 

2.2.4 Menjamin bahwa Tindakan dan keputusannya, berdasarkan pertimbangan profesional. 

2.2.5 Tidak menyalah gunakan posisinya dengan mengambil keuntungan kecuali atas jasa 
profesi. 

2.2.6 Bersikap sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam ucapan maupun 
perbuatan (Perpustakaan Universitas Negeri Padang, 2006). 

2.3. Minat Kunjung 

Minat yaitu perhatian, kesukaan, kepuasan, dan kecenderungan hati kepada sesuatu keinginan. 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk memilih suatu hal yang 
disukainya. Menurut Nurhani dalam Utari, minat sering disebut interest dapat dikelompokkan 
sebagai sifat yang memiliki kecenderungan atau tendensi tertentu, minat tidak bisa 
dikelompokkan sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusulkan, dipelajari dan dikembangkan 
(Kartika, 2021, hlm. 27). Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas pasti akan 
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain minat 
adalah suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kunjung atau berkunjung artinya adalah pergi atau 
datang untuk menengok atau menjumpai (KBBI Daring, t.t.-a). Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kunjungan adalah kegiatan mengunjungi atau menjumpai. Menurut 
Kamaliyah dalam Faiq, definisi minat kunjung adalah keinginan seseorang mengunjungi 
perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan dalam waktu tertentu (Faiq, 2020, hlm. 
25). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan minat kunjung adalah suatu keinginan seseorang yang 
kuat untuk datang ke perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 
perpustakaan. Pada umumnya para pengguna perpustakaan berkunjung ke perpustakaan 
karena memiliki tujuan masing-masing, mereka datang berkunjung karena ingin memanfaatkan 
koleksi maupun layanan yang ada di perpustakaan. 

2.4. Pemustaka 

Menurut Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 1 ayat (9) dikatakan 
bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, 
masyarakat, atau Lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan (Perpustakaan 
Nasional, 2007). Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa pemustaka adalah pengguna 
yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang ada di dalam perpustakaan. Pemustaka ada 
berbagai macam jenisnya, ada siswa, guru, mahasiswa, dosen, dan masyarakat pada umumnya 
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bergantung pada jenis perpustakaan yang ada. Pemustaka yang akan diteliti pada penelitian ini 
adalah mahasiswa strata 1 (S1) Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

Pada perpustakaan perguruan tinggi pustakawan, dosen dan mahasiswa memiliki peran yang 
sama, yakni sebagai pencari informasi serta menyediakan bahan pustaka rujukan atau referensi 
pada semua tingkat akademis. Karena tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 
mencapai “Tri Dharma Perguruan Tinggi” yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasi, 
Pada hakikatnya penelitian kuantitatif memiliki karakteristik dalam kata-katanya yang dinyatakan 
dalam bentuk angka. Menurut Silaen dalam Razali dkk. dijelaskan bahwa penelitian kuantitatif 
adalah jenis penelitian yang menghasilkan data berupa angka, yang biasanya dianalisis dengan 
metode statistik, baik deskriptif maupun inferensial (Razali dkk., 2023, hlm. 5). Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian korelasi, yaitu suatu desain 
penelitian yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuannya 
adalah untuk menemukan apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel 
tersebut dan seberapa kuat hubungan tersebut. Menurut Sri Kania, Lokasi penelitian merupakan 
suatu objek penelitian di mana kegiatan penelitian tersebut dilakukan. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam 
penelitian (Sri Kania, 2019, hlm. 31). Lokasi penelitian ini dilakukan yaitu di kota Palu tepatnya 
di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu, yang berada di jalan Diponegoro No. 23, Kel. Lere, 
Kec. Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah 94221. 

Handayani menjelaskan bahwa populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang menjadi objek 
penelitian dan memiliki karakteristik yang sama. Elemen tersebut bisa berupa individu dalam 
suatu kelompok, peristiwa, atau hal lain yang menjadi fokus penelitian (Handayani, 2020, hlm. 
69). Adapun populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang menjadi pengunjung atau 
pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu dalam waktu tiga bulan, tepatnya bulan 
bulan November dan desember 2022 dan bulan januari 2023, total Mahasiswa yang menjadi 
pengunjung pada tiga bulan tersebut yaitu 1.272 sehingga didapatkan rata-rata populasi 
sebanyak 424 pemustaka. Muh. Quraisy Mathar menyatakan bahwa sampel merupakan bagian 
kecil dari populasi yang dianggap mampu mencerminkan karakteristik keseluruhan populasi 
tersebut (Mathar, 2013). Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik simple random sampling. Untuk mengukur besaran sampel yang akan diteliti 
peneliti menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh jumlah sampel yang digunakan yaitu 
sebanyak = 81 pemustaka. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur, yaitu sikap pustakawan (X) sebagai 
variabel bebas dan minat kunjung pemustaka (Y) sebagai variabel terikat. Adapun indikator yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah: 

3.1. Sikap pustakawan: keramahan, Kesesuaian sikap pustakawan berdasarkan standar 
pelayanan publik, Pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa, dan Pustakawan selalu 
mendengarkan saran dan masukan dari mahasiswa. 

3.2. Minat kunjung pemustaka: Intensitas kunjungan, keinginan dari diri sendiri untuk 
berkunjung, Alasan kunjungan, dan Fasilitas perpustakaan. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu: Kuesioner (angket). 
Kuesioner (angket) yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu berupa daftar pertanyaan 
menggunakan aplikasi google form yang ditujukan kepada mahasiswa UIN Datokarama Palu. 
Adapun angket yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini berisi sejumlah pertanyaan yang 
berkaitan dengan sikap pustakawan dan minat kunjung pemustaka. Skala pengukuran pada 
penelitian ini menggunakan skala Likert, jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif Adapun tautan google 
form yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu 
http://bit.ly/sikapptk. 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari hasil kuesioner yang dibagikan 
menggunakan google form kepada 81 responden secara acak yaitu mahasiswa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

4.1 Uji Validitas 

Cara mencari nilai rtabel dengan jumlah responden 81 orang pada signifikansi 5% pada distribusi 
nilai rtabel statistik maka dapat diketahui bahwa nilai rtabel adalah (degree of freedom) df= n-2 yaitu 
0,219. 

Tabel 1 
Uji Validitas Data Untuk Variabel Sikap Pustakawan 

Variabel Item 
Corrected Item-Total 
Correlation 

Keterangan 

Sikap Pustakawan (X) 

X1 0,847 Valid 

X2 0,821 Valid 

X3 0,826 Valid 

X4 0,755 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 1 di atas, variabel sikap pustakawan terdiri dari 4 item. Item X1 menunjukan 
nilai correlation 0,847. Item X2 menujukan nilai correlation 0,821. Item X3 menunjukan nilai 
correlation 0,826. Adapun Item X4 menunjukan nilai correlation 0,755. Dengan demikian 
diketahui bahwa semua data dapat dikatakan valid karena nilai rhitung lebih dari rtabel, jadi 
semua data dapat digunakan dalam analisis. 

Tabel 2 

Uji Validitas untuk Variabel Minat Kunjung Pemustaka 

Variabel Item 
Corrected Item- Total 
Correlation 

Keterangan 

Minat Kunjung (Y) 

Y1 0,826 Valid 

Y2 0,728 Valid 

Y3 0,770 Valid 

Y4 0,740 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 2 di atas, variabel minat kunjung pemustaka terdiri dari 4 item. Item Y1 
menunjukan nilai correlation 0,826. Item Y2 menunjukan nilai correlation 0,728. Item Y3 
menunjukan nilai correlation 0,770. Adapun Item Y4 menunjukan nilai correlation 0, 740. Dengan 
demikian diketahui bahwa semua data dapat dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih dari rtabel, 
jadi semua data dapat digunakan dalam analisis. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Sugiyono dalam Mutmainah berpendapat bahwa instrumen yang reliabel merupakan instrumen 
yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama. Dalam pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan Teori Alpha Cronbach. 
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Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sikap Pustakawan 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,827 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai Alpha Cronbach 0,827 yaitu lebih besar dari nilai 0,60, dengan 
demikian semua pertanyaan pada variabel sikap pustakawan dinyatakan reliabel. 

Tabel 4 
Hasil Uji Realibilitas Variabel Minat kunjung Pemustaka 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,763 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach 0,763 yaitu lebih besar dari nilai 0,60, 
dengan demikian semua pernyataan pada variabel minat kunjung dinyatakan reliabel. 

4.3 Statistik Deskriptif 

Jawaban responden dikategorikan ke dalam beberapa pernyataan. Pernyataan SS untuk 
tanggapan responden “Sangat Setuju”, pernyataan S untuk tanggapan responden “Setuju”, 
pernyataan N untuk tanggapan responden “Netral” pernyataan TS untuk tanggapan responden 
“Tidak Setuju”, dan pernyataan STS untuk tanggapan “Sangat Tidak Setuju”. Pernyataan X untuk 
item pernyataan setiap indikator dari variabel sikap pustakawan, pernyataan Y untuk item setiap 
indikator dari variabel minat kunjung pemustaka, F adalah frekuensi skor yang didapat dari 
jawaban kuesioner, dan B untuk bobot nilai yang dihasilkan dari frekuensi dan jumlah responden 
yang menjawab. 

4.3.1 Sikap Pustakawan di UIN Datokarama Palu (Variabel Bebas)  

Variabel terbuka sikap pustakawan terdiri dari empat indikator yaitu; pustakawan melayani 
dengan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), sikap pustakawan sesuai dengan standar 
pelayanan publik, pustakawan mampu memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa, dan 
pustakawan selalu mendengarkan saran dan masukan dari mahasiswa. Deskripsi statistik 
variabel sikap pustakawan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 5 
Indikator Pustakawan Melayani Dengan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 

Variabel Sikap 
Pustakawan 

 SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

X1 
B 27 37 16 1 0 81 

  4,11 
F 135 148 48 2 0 333 

Indikator Pustakawan Melayani Dengan 5S (Senyum, Salam, 
Sapa, Sopan, Santun 

Total   4,11 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa bobot tertinggi untuk indikator pustakawan melayani 
dengan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 
148, Adapun bobot nilai terendah adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 2. Total 
bobot nilai indikator tersebut yaitu 333 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang 
diperoleh adalah 4,11. 
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Tabel 6 
Indikator Sikap Pustakawan Sesuai dengan Standar Pelayanan Publik 

Variabel Sikap 
Pustakawan 

  SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

X2 
B 19 41 20 1 0 81 

  3,96 
F 95 164 60 2 0 321 

Indikator Sikap Pustakawan Sesuai dengan Standar Pelayanan 
Publik  

Total   3,96 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator sikap pustakawan 
sesuai dengan standar pelayanan publik adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 164, 
Adapun bobot nilai terendah adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 2. Total bobot 
nilai indikator tersebut yaitu 321 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang 
diperoleh adalah 3,96. 

Tabel 7 
Indikator Pustakawan Mampu Memenuhi Kebutuhan Informasi Pengunjung 

Variabel Sikap 
Pustakawan 

  SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

X3 
B 18 37 25 1 0 81 

  3,89 
F 90 148 75 2 0 315 

Indikator Pustakawan Mampu Memenuhi Kebutuhan Informasi 
Pengunjung   

Total   3,89 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator pustakawan 
mampu memenuhi kebutuhan informasi pengunjung adalah pernyataan Setuju dengan bobot 
nilai 148, Adapun bobot nilai terendah adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 2. 
Total bobot nilai indikator tersebut yaitu 315 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks 
yang diperoleh adalah 3,89. 

Tabel 8 
Indikator Pustakawan Selalu Mendengarkan Saran dan Masukan dari Pemustaka 

Variabel Sikap 
Pustakawan 

  SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

X4 
B 19 33 28 1 0 81 

  3,86 
F 95 132 84 2 0 313 

Indikator Pustakawan Selalu Mendengarkan Saran dan Masukan 
dari Pemustaka 

Total   3,86 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator pustakawan 
selalu mendengarkan saran dan masukan dari pemustaka adalah pernyataan Setuju dengan 
bobot nilai 132, Adapun bobot nilai terendah adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 
2. Total bobot nilai indikator tersebut adalah 313 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai 
indeks yang diperoleh yaitu 3,86. 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi dari setiap item pertanyaan 
yang sudah dikategorikan dalam indikator untuk variabel sikap pustakawan yaitu terdapat dalam 
indikator pustakawan melayani dengan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) dengan jumlah 
total 4,11, begitupun sebaliknya untuk frekuensi terendah yaitu terdapat pada indikator 
pustakawan selalu mendengarkan saran dan masukan dari pemustaka dengan jumlah total 3,86. 

4.3.2 Minat Kunjung Pemustaka (Variabel Terikat) 

Variabel terikat minat kunjung pemustaka terdiri atas empat indikator yaitu, intensitas kunjungan, 
keinginan dari diri sendiri untuk berkunjung, alasan kunjungan, dan fasilitas perpustakaan. 
Deskripsi statistik variabel minat kunjung pemustaka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 9 
Indikator Intensitas Kunjungan 

Variabel Minat 
Kunjung 

 SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

Y1 
B 13 33 33 2 0 81 

  3,70 
F 65 132 99 4 0 300 

Indikator Intensitas Kunjungan Total   3,70 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 9 tersebut dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator intensitas 
kunjungan adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 132, Adapun bobot nilai terendah adalah 
pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 4. Total bobot nilai indikator tersebut adalah 300 
dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang diperoleh yaitu 3,70. 

Tabel 10 
Indikator Keinginan dari Diri Sendiri untuk Berkunjung 

Variabel Minat 
Kunjung 

 SS S N TS STS Total    Nilai Indeks 

Y2 
B 27 43 10 1 0 81 

  4,19 
F 135 172 30 2 0 339 

Indikator Keinginan dari Diri Sendiri untuk Berkunjung Total   4,19 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator keinginan dari 
diri sendiri untuk berkunjung adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 172, Adapun bobot 
nilai terendah adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 2. Total bobot nilai indikator 
tersebut yaitu 339 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang diperolah yaitu 4,19. 

Tabel 11 
Indikator Alasan Berkunjung 

Variabel Minat 
Kunjung 

  SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

Y3 
B 22 42 17 0 0 81 

  4,06 
F 110 168 51 0 0 329 

Indikator Alasan Kunjungan Total   4,06 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 
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Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator alasan 
berkunjung adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 168, Adapun bobot nilai terendah 
adalah pernyataan Netral dengan bobot nilai 51. Total bobot nilai indikator tersebut adalah 329 
dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang diperoleh yaitu 4,06.  

Tabel 12 
Indikator Fasilitas Perpustakaan 

Variabel Minat 
Kunjung 

  SS S N TS STS Total   Nilai Indeks 

Y4 
B 14 36 26 5 0 81 

  3,73 

F 70 144 78 10 0 302 

Indikator Fasilitas Perpustakaan Total   3,73 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa bobot nilai tertinggi untuk indikator fasilitas 
perpustakaan adalah pernyataan Setuju dengan bobot nilai 144, Adapun bobot nilai terendah 
adalah pernyataan Tidak Setuju dengan bobot nilai 10. Total bobot nilai indikator tersebut adalah 
302 dengan jumlah responden 81, sehingga nilai indeks yang diperoleh yaitu 3,73. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi dari setiap item pernyataan 
yang sudah dikategorikan dalam indikator untuk variabel minat kunjung siswa yaitu terdapat 
dalam indikator keinginan dari diri sendiri untuk berkunjung dengan jumlah total sebesar 4,19, 
begitupun sebaliknya untuk frekuensi terendah yaitu terdapat pada indikator intensitas kunjungan 
dengan jumlah total 3,70. 

4.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah data yang diberikan 
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil pengujian 
normalitas Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi SPSS v. 25 pada variabel sikap 
pustakawan dan minat kunjung pemustaka. 

Tabel 13 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.21317854 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.048 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Dasar pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 
normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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4.5 Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah hubungan 
antara dua atau lebih variabel dapat dijelaskan dengan model linear. Berikut adalah hasil 
pengujian linearitas Devitation from Linearity menggunakan aplikasi SPSS v. 25: 

Tabel 14 
Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Minat Kunjung 
Pemustaka * 
Sikap 
Pustakawan 

Between 
Groups 

(Combined) 81.136 10 8.114 1.698 .098 

Linearity 23.802 1 23.802 4.981 .029 

Deviation from 
Linearity 

57.334 9 6.370 1.333 .236 

Within Groups 334.518 70 4.779   

Total 415.654 80    

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Dasar pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi devitation from linearity > 0,05, maka 
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi devitation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara 
veriabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkanhasil uji linearitas pada tabel 31 di atas dapat 
kita ketahui bahwa signifikansi 0,236 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linear. 

4.6 Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah metode yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan 
signifikansi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, serta untuk memprediksi nilai 
veriabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Berikut adalah hasil pengolahan data regresi 
linear sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS v. 25: 

Tabel 15 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVA 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 23.802 1 23.802 4.799 .031 

Residual 391.853 79 4.960   

Total 415.654 80    

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 4.799 dengan tingkat signifikansi 0,031 < 
0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel sikap pustakawan atau 
dengan kata lain ada pengaruh variabel sikap pustakawan (X) terhadap variabel minat kunjung 
pemustaka (Y). 

4.7 Uji Korelasi 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y, berikut adalah hasil uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS v. 25: 
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Tabel 16 
Uji Korelasi 

Correlations 

 
Sikap 
Pustakawan 

Minat 
Kunjung 
Pemustaka 

Sikap Pustakawan Pearson 
Correlation 

1 .239* 

Sig. (2-tailed)  .031 

N 81 81 

Minat Kunjung 
Pemustaka 

Pearson 
Correlation 

.239* 1 

Sig. (2-tailed) .031  

N 81 81 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Dari tabel 33 di atas diketahui bahwa variabel X dan Y memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau bisa 
dikatakan berkorelasi. Nilai korelasi kedua variabel tersebut adalah 0,239, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X terhadap variabel Y memiliki korelasi dengan derajat hubungan 
yaitu korelasi lemah dan bentuk hubungannya adalah positif. Maksud dari hubungan positif 
adalah semakin baik sikap pustakawan maka akan semakin tinggi pula minat kunjung 
pemustaka. 

4.8 Uji Hipotesis t 

Uji hipotesis akan menunjukan seberapa pengaruh variabel independen secara individual 
terhadap nilai dependennya dan digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang sebuah 
hipotesis yang diajukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap pustakawan terhadap minat 
kunjung pemustaka 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap pustakawan terhadap minat kunjung 
pemustaka. 

Hasil pengolahan data peneliti sebagai berikut: 

Tabel 17 
Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.175 1.619  7.522 .000 

Sikap Pustakawan .221 .101 .239 2.191 .031 

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Pemustaka 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Dari hasil pengolahan data di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 2,191 dan ttabel = 1,990 
dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh 
antara variabel sikap pustakawan (X) terhadap minat kunjung pemustaka (Y). sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sikap pustakawan terhadap minat 
kunjung pemustaka. 

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil data pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan melalui google form 
kepada 81 pemustaka yang dibagikan secara acak. kemudian data tersebut diolah menggunakan 
program aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 untuk mencari nilai 
korelasi antara variabel sikap pustakawan (X) dan variabel minat kunjung pemustaka (Y). Dasar 
pengambilan keputusan dalam korelasi adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi dan 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi.  

Adapun pedoman untuk menentukan derajat hubungan korelasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

4.9.1 Nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi. 
4.9.2 Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah. 
4.9.3 Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang. 
4.9.4 Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. 
4.9.5 Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna. 

Berdasarkan tabel 16 dapat kita ketahui bahwa variabel X dan variabel Y memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,031, dan nilai pearson correlation sebesar 0,239. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi 0,031 < 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 
dan variabel Y memiliki korelasi dengan derajat hubungan korelasi lemah. Bentuk hubungan dari 
variabel tersebut adalah hubungan positif, maksud dari bentuk hubungan positif adalah semakin 
baik sikap pustakawan maka akan semakin tinggi minat kunjung pemustaka. 

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel X atau variabel bebas terhadap 
variabel Y atau variabel terikat dapat dilihat dari uji koefisien determinasi. 

Tabel 18 
Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .239a .057 .045 2.227 

a. Predictors: (Constant), Sikap Pustakawan 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v. 25 

Tabel 18 di atas menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 
0,239. Dari data tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,057, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Sikap Pustakawan) terhadap variabel 
terikat (Minat Kunjung) adalah sebesar 5,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 
lain seperti ruangan yang nyaman, keadaan ruangan yang memadai, keadaan lingkungan sosial 
yang kondusif, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sikap pustakawan memainkan peran 
penting meskipun tidak dominan dalam memengaruhi minat kunjung pemustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, meskipun dengan tingkat korelasi yang 
lemah sebesar 0,239 atau hanya 5,7% kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Ini 
berarti bahwa semakin baik sikap pustakawan ditinjau dari aspek keramahan, kepatuhan 
terhadap standar pelayanan, kemampuan memenuhi kebutuhan informasi, serta kesediaan 
menerima masukan, maka akan cenderung meningkatkan minat mahasiswa untuk berkunjung 
ke perpustakaan. Namun demikian, karena nilai pengaruhnya masih tergolong rendah, hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam membentuk minat 
kunjung, seperti kenyamanan ruang, fasilitas, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, meskipun 
pembinaan sikap pustakawan tetap menjadi aspek krusial dalam strategi peningkatan layanan, 
pengelola perpustakaan juga perlu memperhatikan faktor pendukung lainnya secara menyeluruh 
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untuk menciptakan ekosistem perpustakaan yang benar-benar menarik dan fungsional bagi 
pemustaka.  

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa sikap pustakawan mempunyai pengaruh terhadap minat kunjung pemustaka hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai signifikansi pada variabel X dan variabel Y adalah 0,031, dan nilai pearson 
correlation sebesar 0,239, artinya variabel X dan Y memiliki nilai korelasi yang lemah yaitu 
sebesar 5,7% dengan bentuk hubungan yang positif, artinya semakin baik sikap pustakawan 
maka akan semakin tinggi juga minat kunjung pemustaka. Dari hasil pengujian hipotesis dapat 
diketahui bahwa nilai thitung = 2,191 dan ttabel = 1,990, dari hasil tersebut thitung lebih tinggi dari ttabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh antara variabel sikap pustakawan 
(X) terhadap minat kunjung pemustaka (Y). sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara sikap pustakawan terhadap minat kunjung pemustaka. 
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